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ABSTRAK

Tindakan Main Hakim Sendiri merupakan salah satu tindak pidana yang
dilakukan oleh sekelompok orang/massa dalam bentuk kekerasan terhadap orang
dan barang tanpa melalui proses hukum. Bentuk kekerasan terhadap orang
dilakukan dengan cara mengeroyok, memukul dan menganiaya korban sehingga
mengakibatkan luka-luka, cacat fisik pada korban bahkan sampai meninggal
dunia. Dasar hukum yang menjadi acuan untuk menjerat pelaku main hakim
sendiri adalah sebagaimana diatur dalam pasal 170 KUHP. Adapun penelitian ini
menitikberatkan pada pembahasan mengenai  mekanisme  penentuan
pertangungjawaban pidana pelaku main hakim sendiri terhadap seseorang yang
diduga melakukan tindak pidana pencurian. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian hukum empiris. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dan
pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara dengan Kepala Unit IV
Satuan Reserse Kriminal Polresta Barelang Kota Batam. Hasil penelitian adalah
mekanisme penentuan pertanggungjawaban pidana pelaku main hakim sendiri
terhadap seseorang yang diduga melakukan tindak pidana pencurian yaitu
ditentukan berdasarkan pertimbangan dan putusan hakim dilihat dari kesalahan
dari masing-masing pelaku. Disisi lain terdapat juga kendala yang dihadapi yaitu
masyarakat jarang memberi laporan mengenai adanya tindakan Main Hakim
Sendiri, masyarakat yang ada di lokasi tidak mau menjadi saksi (memberikan
keterangan) terhadap Tindakan Main Hakim Sendiri sehingga penyidik susah
untuk menentukan siapa saja pelaku yang ingin dijadikan tersangka, kurangnya
alat bukti karena pelaku main hakim sendiri dilakukan oleh orang banyak atau
massa dan saling tidak kenal satu sama lain.

Kata kunci : Mekanisme penentuan pertanggungjawaban pidana, main hakim
sendiri, tindak pidana pencurian.



ABSTRACT

Self-Judgment is a criminal act committed by a group of people / mass in the form
of violence against people and goods without going through legal proceedings.
This form of violence against people is carried out by ganging up, beating and
torturing victims, resulting in injuries, physical disability to the victim and even
death. The legal basis that becomes a reference for ensnaring vigilantes is as
stipulated in article 170 of the Criminal Code. As for this study focuses on the
discussion of the mechanism for determining criminal responsibility of the
perpetrators of vigilante against someone suspected of committing a crime of
theft. This study uses empirical legal research methods. The approach used is
qualitative and data collection by conducting interviews with the Head of Unit IV
of the Barelang Police Criminal Investigation Unit in Batam City. The results of
the research are the mechanism for determining criminal responsibility of the
perpetrators of vigilante against someone suspected of committing a crime of
theft, which is determined based on the judgment and decision of the judge seen
from the mistakes of each perpetrator. On the other hand, there are also obstacles
faced, namely that people rarely give reports about the existence of their own
Judge Maintainment, the community in the location does not want to be a witness
(giving information) to the Main Judge's Act so that investigators find it difficult
to determine who the perpetrators want to be, lack of evidence because the
perpetrators of the judgments themselves were carried out by crowds or the
masses and did not know each other.

Keywords: Mechanism for determining criminal responsibility, vigilante, theft of
crime.
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